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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan formula kompon karet yang tepat dalam pembuatan Rubber cots 
mesin Ring spinning, telah dilakukan penelitian dengan memvariasikan jumlah karet alam RSS dan karet sintetis 
(NBR) dalam 3 tingkatan perlakuan masing-masing 100 phr, 75 phr, dan 50 phr serta bahan pengisi Zeosil         
70 phr, 60 phr dan 50 phr, diperoleh 9 macam kompon karet. Kesembilan macam kompon karet tersebut 
divulkanisasi untuk mendapatkan produk Rubber cots, selanjutnya dilakukan uji fisika berupa kekerasan, 
tegangan putus, tegangan tarik, perpanjangan putus, ketahanan sobek, ketahanan kikis, berat jenis, pampatan 
tetap, ketahanan ozon dan ketidakrataan benang. Hasil uji sifat fisika karet kompon Rubber cots secara 
keseluruhan hampir memenuhi standard mutu, kecuali hasil uji kekerasan dan tegangan tarik. Kondisi optimal 
dimana hasil uji sifat fisika Rubber cots dan uji ketidakrataan benang mendekati standard mutu diperoleh pada 
kompon Rubber cots I menggunakan bahan baku karet RSS 100 phr dan bahan pengisi Zeosil 70 phr, diperoleh 
nilai kekerasan 89 shore A, tegangan putus 138 kg/cm2; tegangan tarik 130 kg/cm2; perpanjangan putus 400%; 
ketahanan sobek 133 kg/cm2; ketahanan kikis 268 DIN mm3; berat jenis 1,17; pampatan tetap 75%; dan 
ketahanan ozon tidak retak, kemudian diperoleh ketidakrataan benang dengan nilai 13,5U%.  
 
Kata kunci : benang, pemintalan, rubber cots, zeosil 
 
Abstract 
The purpose of the research was to get the correct rubber compound formula in the making of Rubber cots for 
Ring spinning machine. The research was conducted by varying the combination of natural rubber (RSS) and 
synthetic rubber (NBR) in three level with 100 phr, 75 phr, and 50 phr as well as 70 phr, 60 phr, and 50 phr of 
Zeosil filler. From the conducted research was obtained nine kinds of rubber compound. All the nine kinds of 
rubber compound then vulcanized to obtain Rubber cots products, after that physical tests such as hardness 
test, tensile strength test, tensile stress test, elongation at break test, tear resistance test, abrasion resistance 
test, density test, compression set test, ozone resistance test and yarn unevenness test. Almost all the results 
of the physical tests to the Rubber cots compound meet the quality standard, except for the result of hardness 
test and the tensile test. Optimal condition where the quality standards would be met for the physical test and 
yarn unevenness test is at the use of RSS 100 phr with 70 phr Zeosil of compound rubber raw material. From 
that condition was obtained 89 Shore A of hardness, tensile strength of 138 kg/cm2; tensile stress of 130 kg/cm3; 
elongation at break of 400%, tear resistance of 133 kg/cm3, abrasion resistance of DIN 268 mm3, density of 
1.17; permanent compression of 75%; ozone resistance unbroken; and yarn unevenness value is at 13.5U%.  
 
Keywords : yarn, spinning, rubber cots, zeosil 
 
PENDAHULUAN 
 
Rubber cots merupakan salah satu 
komponen yang terbuat dari bahan karet, 
terdapat pada bagian peregangan 
(drafting) mesin pemintalan benang ring 
spinning, rubber cots berfungsi sebagai 
alat peregang untuk merubah bahan 
kapas berbentuk roving menjadi benang 
dan dapat menentukan halus dan 
kasarnya benang (Kane dan Ghalsa, 
2005). 
Rubber cots yang digunakan pada 
mesin ring spinning umumnya terbuat 
dari bahan kulit atau karet sintetis, 
kondisi Rubber cots sangat berpengaruh 
terhadap kualitas benang (Porn, 2009). 
Rubber cots dari bahan kulit mudah 
putus sedangkan rubber cots dari karet 
sintetis mudah retak/pecah dan 
mempunyai sifat elektrostatik yang tinggi,  
sehingga dapat menurunkan kualitas dan 
kuantitas benang (Sing dan Agarval, 
2007). 
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Rubber cots yang digunakan pada 
mesin ring spinning harus cukup keras 
dan kuat agar dapat menahan 
tekanan/pembebanan yang dilakukan 
pada proses peregangan sehingga 
bahan yang diproses tidak 
slip/tergelincir. Kekerasan yang 
diperlukan 70-90 shore A untuk memintal 
benang dari bahan poliester dan 60-80 
shore A untuk bahan kapas (Sujay dan 
Sivakumar, 2011). 
Untuk membuat rubber cots sesuai 
dengan standard mutu, maka dalam 
penelitian dicoba menggunakan karet 
alam sebagai bahan baku dicampur 
dengan karet sintetis Nitril Butadiena 
Rubber (NBR) ditambah zeosil sebagai 
bahan pengisi penguat. 
Karet alam mempunyai beberapa 
keunggulan antara lain ketahanan kikis, 
ketahanan sobek dan tegangan putus 
yang baik (Haris, 2007), sedangkan karet 
sintetis NBR mempunyai sifat ketahanan 
terhadap minyak, tahan kikis, fleksibility 
yang bagus pada suhu rendah, sangat 
kaku dan mempunyai kekuatan tarik 
yang tinggi (Rahman, 2005). 
Dalam pembuatan kompon  untuk 
rubber cots selain bahan baku karet alam 
dan NBR ditambahkan beberapa jenis 
bahan kimia, tujuannya adalah untuk 
mendapatkan kompon dengan sifat-sifat 
yang dikehendaki, dimungkinkannya 
kompon karet tervulkanisasi dan 
memudahkan pengerjaan pada 
pengolahan barang karet (Blow, 2011). 
Bahan-bahan kimia yang dimaksud 
antara lain adalah seng oksida (ZnO) dan 
asam stearat yang merupakan bahan 
penggiat dan berfungsi untuk 
menggiatkan kecepatan reaksi 
vulkanisasi.  
Proses vulkanisasi dapat dipercepat 
dengan menggunakan satu atau 
kombinasi dari dua atau lebih jenis bahan 
kimia antara lain DPG dan TMTD. 
Dalam kompon karet perlu 
ditambahkan pula bahan anti oksidan 
dan anti ozonan seperti TMQ dan ionol 
berguna melindungi barang karet dari 
kerusakan yang disebabkan oleh 
oksigen dan ozon diudara (Suseno, 
1989). 
Penambahan bahan pengisi zeosil 
dalam pembuatan kompon akan 
meningkatkan kekuatan tarik, modulus, 
ketahanan sobek, ketahanan kikis dan 
retak lentur (Honggokusumo, 1994).  
Penambahan coumarone resin 
sebagai bahan pelunak dalam proses 
pembuatan kompon akan memudahkan 
pencampuran bahan pengisi ke dalam 
kompon karet, mempersingkat waktu, 
menurunkan suhu pencampuran dan 
memudahkan proses pemberian bentuk 
(Sayekti dan Sunaryo, 1992). 
Sulphur (belerang) adalah bahan 
pemvulkanisasi yang paling banyak 
digunakan, pada proses vulkanisasi 
kompon karet menjadi matang dimana 
sifat-sifat karet berubah yang semula 
lembek dan plastis menjadi barang karet 
yang kuat dan elastis (Arizal, 1994).  
Penelitian pemanfaatan karet alam 
pada pembuatan Rubber cots untuk  
mesin pemintalan Ring spinning 
diharapkan dapat meningkatkan 
penggunaan karet alam dalam bidang 
industri khususnya industri tekstil. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari bahan    
Baku dan Pembantu, bahan baku yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
karet alam (RSS) dan karet sintetis Nitril 
Butadiena Rubber (NBR), sedangkan 
bahan pembantu yang digunakan terdiri 
dari zeosil, ZnO, parafinic oil, asam 
stearat, 1,3-diphenylguanidine (DPG) 
tetra methylthiuram monosulpide 
(TMTD), coumaron resin, flektol H 
(TMQ), titanium, pigmen warna hijau dan 
sulfur. 
 
Peralatan 
Peralatan yang digunakan adalah: 
mesin giling dua roll (open mill), cetakan 
(matress), Alat Press, neraca analitis dan 
peralatan pengujian. 
 
Metode  
Dalam penelitian dilakukan 
percobaan pembuatan 9 (sembilan) 
formula kompon karet dengan 
memvariasikan penggunaan karet alam 
jenis RSS dan karet sintetis jenis NBR 
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sebagai bahan baku serta zeosil sebagai 
bahan pengisi. 
a. Formula I = (RSS 100 phr, zeosil 70 
phr),  
b. Formula II = (RSS 100 phr, zeosil 60 
phr),  
c. Formula III = (RSS 100 phr, zeosil 50  
phr), 
d. Formula IV = (RSS 75 phr, NBR 25 
phr dan zeosil 70 phr),  
e. Formula V = (RSS 75 phr, NBR 25 phr 
dan zeosil 60 phr),  
f. Formula VI = (RSS 75 phr, NBR 25 
phr dan zeosil 50 phr),  
g. Formula VII = (RSS 50 phr, NBR 50 
phr, dan zeosil 70 phr),  
h. Formula VIII = (RSS 50 phr, NBR 50 
phr dan zeosil 60 phr), dan 
i. Formula IX = (RSS 50 phr, NBR 50 
phr dan zeosil 50 phr). 
Proses pembuatan Rubber cots 
dilakukan dengan prosedur kerja sebagai 
berikut : 
1. Penimbangan bahan kimia (Bahan 
Pembantu) 
Bahan kimia dari masing-masing 
resep kompon ditimbang sesuai dengan 
yang telah ditentukan. Jumlah dari setiap 
bahan dalam resep kompon dinyatakan 
dalam PHR (berat per seratus karet) 
dengan jumlah kompon yang 
sebenarnya dibutuhkan dalam 
pembuatan Rubber cots dengan 
memperhatikan faktor konversinya. 
 
2. Mixing/blending (Pencampuran) 
Proses pencampuran dilakukan 
dalam gilingan terbuka (open mill) yang 
telah dibersihkan selanjutnya dilakukan 
proses : 
a. Mastikasi RSS dan NBR selama 1-3 
menit suhu open mill tidak boleh 
lebih dari 70 oC hingga menjadi 
lunak (plastis), setelah campuran 
antara RSS dan NBR homogen 
ditambahkan bahan kimia 
pembantu. 
b. Penambahan Bahan Pembantu 
1). Tambahkan bahan penggiat 
(activator) ZnO secara perlahan 
hingga homogen kemudian  
ditambah asam stearat secara 
perlahan hingga homogen. 
2). Tambahkan bahan anti oksidan 
dan ozionan TMQ secara 
perlahan hingga homogen. 
3). Tambahkan sebagian bahan 
pengisi (filler) zeosil secara 
perlahan hingga  homogen. 
4). Tambahkan bahan pelunak 
(softener) coumaron resin dan 
parafinic oil secara perlahan 
hingga homogen, selanjutnya 
tambahkan sisa sebagian 
bahan pengisi secara perlahan 
hingga homogen. 
5). Tambahkan bahan pencepat 
(accelerator) TMTD dan DPG 
perlahan-lahan hingga 
homogen.   
6). Tambahkan pigmen warna dan 
titanium perlahan hingga 
homogen 
7). Tambahkan bahan 
pemvulkanisasi (Vulkanisator 
agent) sulfur, dioles-oleskan 
pada permukaan kompon 
hingga merata selanjutnya 
digiling dengan open mill. 
8). Selanjutnya kompon dibungkus 
plastik dan disimpan dalam 
ruangan kondisi  semalam untuk 
diperam. 
 
3. Mencetak Kompon Rubber Cots    
a. Siapkan lembaran kompon dengan 
tebal 5 mm, panjang 12 cm dan 
lebar 10 cm atau disesuaikan 
dengan permukaan cetakan yang 
akan dilapisi karet. 
b. Siapkan cetakan, bersihkan, 
kemudian cetakan diolesi dengan 
minyak silicon  agar   karet tidak 
lengket pada cetakan dan 
masukkan kompon ke dalam 
cetakan. 
c. Selanjutnya permukaan cetakan 
dilapisi lembaran kompon karet 
yang telah   dipersiapkan dan 
jangan ada udara yang terjebak 
pada lapisan karet. 
d. Panaskan alat press, masukkan 
cetakan yang telah berisi kompon 
dan lakukan   pengepresan pada 
temperatur 150 oC, tekanan 150 
kg/cm2, dan waktu kurang  lebih 10 
menit. 
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e. Setelah kompon matang 
didinginkan dan buka cetakan, 
Rubber cots dibersihkan dan 
dirapikan dengan memotong karet-
karet yang berlebih.  
 
4. Pengujian  
Terhadap kompon yang telah di 
vulkanisasi/barang jadi rubber cots yang 
dihasilkan dilakukan pengujian sifat fisika 
meliputi , kekerasan, Shore A, tegangan 
putus, kg/cm2, tegangan tarik 300%, 
kg/cm2 perpanjangan putus, %, 
ketahanan sobek, kg/cm2,, ketahanan 
kikis, DIN, mm3, berat jenis, g/cm3, 
pampatan tetap, ketahanan terhadap 
ozon dan ketidakrataan benang. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kekerasan 
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots terhadap kekerasan cenderung 
tidak berubah dengan bertambahnya 
jumlah penggunaan karet NBR dalam 
proses pembuatan rubber cots dan 
cenderung meningkat dengan 
bertambahnya penggunaan bahan 
pengisi zeosil seperti dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Kekerasan merupakan sifat yang 
sangat mempengaruhi penampilan dan 
ketahanan barang jadi karet, kekerasan 
sangat dipengaruhi oleh jumlah bahan 
pengisi dan jumlah bahan pelumas yang 
digunakan dalam kompon (Buana, 
1994). Semakin banyak jumlah bahan 
pengisi yang digunakan, kekerasan 
semakin meningkat. 
 
Tabel 1. Hasil pengujian sifat fisika    rubber 
cots 
 
 
Sifat Fisika 
Hasil Pengujian 
I II III IV V 
Kekerasan, Shore A 
Tegangan Putus, kg/cm2 
TeganganTarik 300%,kg/cm2 
Perpanjangan Putus, % 
Ketahanan Sobek, kg/cm2 
Ketahanan Kikis, DIN, mm3 
Berat Jenis, gr/cm3 
Pampatan Tetap, % 
Ketahanan terhadap ozon, 25 
phm, 20% regangan, 40 oC, 
48 jam 
Ketidakrataan Benang 
 89 
138 
130 
490 
133 
268 
1,17 
75 
Tidak 
retak 
 
13,5 
 81 
204 
124 
785 
132 
432 
1,16 
81 
Tidak 
retak 
 
13,8 
 74 
182 
119 
948 
130 
291 
1,14 
81 
Tidak 
retak 
 
14,3 
 90 
180 
146 
575 
140 
253 
1,21 
87 
Tidak 
retak 
 
13,3 
 79 
187 
142 
727 
133 
142 
1,15 
94  
Tidak  
retak 
 
14,0 
 
 
Tabel 1 Lanjutan 
 
 
Sifat Fisika 
Hasil Pengujian 
VI VII VIII IX X 
Kekerasan, Shore A 
Tegangan Putus, kg/cm2 
TeganganTarik 300%,kg/cm2 
Perpanjangan Putus, % 
Ketahanan Sobek, kg/cm2 
Ketahanan Kikis, DIN, mm3 
Berat Jenis, gr/cm3 
Pampatan Tetap, % 
Ketahanan terhadap ozon, 25 
phm, 20% regangan, 40 oC, 
48 jam 
Ketidakrataan Benang 
 78 
178 
135 
597 
131 
233 
1,15 
82 
Tidak 
retak 
 
13,9 
 86 
206 
172 
462 
137 
404 
1,21 
89 
Retak 
40 jam 
 
13,7 
 83 
172 
142 
552 
140 
204 
1,16 
68 
Retak  
44 jam 
 
13,8 
 77 
191 
148 
509 
136 
177 
1,15 
67 
Tidak 
retak 
 
14,1 
 83 
136 
130 
300 
129 
 120 
 
 
Retak 
46 jam 
 
14,4 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
semakin banyak pemakaian RSS, maka 
nilai kekerasan rubber cots cenderung 
tetap, sedangkan penggunaan zeosil 
sebanyak 70 phr menghasilkan 
kekerasan yang relatif lebih tinggi dari 
pada penggunaan zeosil 60 dan 50 phr. 
Nilai kekerasan maksimum 90 shore 
A diperoleh pada karet kompon IV 
menggunakan karet RSS 75 phr, karet 
NBR 25 phr, dan zeosil 70 phr. Nilai 
kekerasan minimum 74 shore A 
diperoleh pada karet kompon III 
menggunakan karet RSS 100 phr dan 
zeosil 50 phr. Dibandingkan dengan 
standar mutu Rubber cots untuk 
kekerasan menunjukkan bahwa nilai 
kekerasan yang diperoleh dari hasil 
percobaan masih memenuhi standar 
mutu, yaitu pada kompon karet I, IV, VII, 
dan VIII. 
 
B. Tegangan Putus     
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots terhadap tegangan putus cenderung 
bertambah dengan bertambahnya 
jumlah penggunaan zeosil dan menurun 
dengan bertambahnya pemakaian karet 
sintetis NBR seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tegangan putus merupakan tenaga 
yang dibutuhkan untuk menarik bahan 
karet sampai putus dan merupakan 
pengujian fisika karet yang terpenting 
dan sering dilakukan, disamping itu 
tegangan putus menggambarkan 
kekuatan dan kekenyalan karet. Menurut 
Arizal (1994), karet alam mempunyai 
tegangan putus yang lebih tinggi, 
semakin banyak penggunaan karet alam 
dalam campurannya dengan karet 
sintetis, maka tegangan putus semakin 
tinggi. Menurut Abednego (1995), 
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penambahan bahan pengisi aktif dalam 
pembuatan kompon karet akan 
meningkatkan tegangan putus pada 
barang karetnya. Nilai tegangan putus 
maksimum 206 kg/cm2 diperoleh pada 
kompon karet VII menggunakan karet 
RSS 50 phr, NBR 50 phr dan zeosil 70 
phr.    
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
Pemakaian RSS yang semakin banyak 
menyebabkan terjadinya penurunan 
tegangan putus, penggunaan zeosil 
sebanyak 70 phr menunjukkan tegangan 
tarik yang relative lebih tinggi dari pada 
pemakian zeosil 60 dan 50 phr. Nilai 
tegangan putus minimum 138 kg/cm2 
diperoleh pada kompon karet I 
menggunakan karet RSS 100 phr dan 
zeosil 70 phr. 
Dibandingkan dengan standar mutu 
rubber cots untuk nilai tegangan putus, 
menunjukkan bahwa nilai tegangan 
putus yang diperoleh dari hasil 
percobaan seluruhnya berada di atas 
nilai standar. 
 
C. Tegangan Tarik 
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots terhadap tegangan tarik cenderung 
meningkat dengan bertambahnya jumlah 
penggunaan zeosil dalam proses 
pembuatan rubber cots seperti dapat 
dilihat pada Tabel 1. Tegangan 
tarik/modulus adalah tenaga yang 
dibutuhkan untuk menarik vulkanisat 
sampai perpanjangan tertentu dalam hal 
ini 300%, modulus merupakan sifat fisika 
bahan jadi karet yang fungsi utamanya 
adalah ukuran, struktur, dan banyaknya 
penambahan bahan pengisi. 
Menurut Abednego (1995), bahan 
pengisi penguat pada penambahan 
optimum akan meningkatkan tegangan 
tarik/modulus. 
Pemakaian RSS yang semakin 
banyak menyebabkan terjadinya 
penurunan tegangan tarik, penggunaan 
zeosil sebanyak 70 phr menunjukkan 
tegangan tarik yang relatif lebih tinggi 
dari pada pemakian zeosil 60 dan 50 phr 
Nilai tegangan tarik maksimum 172 
kg/cm2 diperoleh pada kompon karet VII 
menggunakan karet RSS 50 phr, NBR 50 
phr, dan zeosil 70 phr. Nilai tegangan 
tarik minimum 119 kg/cm2 diperoleh pada 
kompon karet III menggunakan karet 
RSS 100 phr dan zeosil 50 phr. 
Dibandingkan dengan standar mutu 
Rubber cots untuk tegangan tarik maka 
nilai tegangan tarik rubber cots yang 
diperoleh dari kompon karet II dan III 
berada dibawah nilai standar. 
 
D. Perpanjangan Putus 
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots karet terhadap perpanjangan putus 
cenderung meningkat dengan 
berkurangnya jumlah penggunaan zeosil 
dalam proses pembuatan rubber cots, 
cenderung menurun dengan 
bertambahnya penggunaan karet NBR 
seperti dapat dilihat pada Tabel 1. 
Perpanjangan putus adalah 
kemampuan vulkanisat meregang 
apabila ditarik sampai putus, dinyatakan 
dengan (%) dari panjang potongan uji 
sebelum diregangkan dan merupakan 
salah satu sifat fisika barang jadi karet 
untuk mengetahui sifat elastisitasnya. 
Menurut Prajitno (1992), 
perpanjangan putus akan menurun 
dengan penambahan karet sintetis 
tertentu, hal ini menunjukkan bahwa 
karet sintetis mempunyai sifat 
perpanjangan putus relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan karet alam, 
mempunyai perpanjangan putus lebih 
dari 800%. 
Pada Tabel 1 dapat lihat bahwa 
semakin banyak penggunaan karet RSS 
pada pembuatan rubber cots, maka 
perpanjangan putus cenderung semakin 
meningkat. Penggunaan zeosil sebanyak 
70 phr menunjukkan perpanjangan putus 
yang relatif lebih rendah dari pada 
pemakaian zeosil 60 dan 50 phr. 
Nilai perpanjangan putus maksimum 
848% diperoleh pada kompon karet III 
menggunakan karet RSS 100 phr dan 
zeosil 50 phr. Nilai perpanjangan putus 
minimum 462% diperoleh pada kompon 
karet VII menggunakan karet RSS 50 
phr, NBR 50 phr dan Zeosil 70 phr. 
Dibandingkan dengan standar mutu 
produk rubber cots untuk perpanjangan 
putus maka nilai perpanjangan putus 
hasil percobaan seluruhnya berada di 
atas nilai standar. 
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E. Ketahanan Sobek 
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots terhadap ketahanan sobek 
cenderung menurun dengan 
bertambahnya jumlah penggunaan karet 
RSS dan meningkat dengan 
bertambahnya penggunaan zeosil dalam 
proses pembuatan rubber cots seperti 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Uji ketahanan sobek adalah untuk 
mengukur tenaga yang dibutuhkan 
dalam menyobek bahan vulkanisat yang 
sebelumnya sudah diberi sobekan, 
menurut Abednego (1995), penambahan 
bahan pengisi penguat meningkatkan 
ketahanan sobek vulkanisat karet. 
Pemakaian RSS yang semakin 
banyak menyebabkan terjadinya 
penurunan ketahanan sobek 
penggunaan zeosil sebanyak 70 phr 
menunjukkan ketahanan sobek yang 
relative lebih tinggi dari pada pemakian 
zeosil 60 dan 50 phr. 
Nilai ketahanan sobek maksimum 
140 kg/cm2 diperoleh pada kompon karet 
IV menggunakan karet RSS 75 phr, NBR 
25 phr, dan zeosil 70 phr. Ketahanan 
sobek minimum 130 kg/cm2 diperoleh 
pada kompon karet III menggunakan 
karet RSS 100 phr, dan zeosil 50 phr. 
Dibandingkan dengan standar mutu 
rubber cots untuk ketahanan sobek, 
menunjukkan bahwa nilai ketahanan 
sobek rubber cots seluruhnya berada di 
atas nilai standar. 
 
F. Ketahanan Kikis 
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots terhadap ketahanan kikis cenderung 
meningkat dengan bertambahnya jumlah 
penggunaan karet RSS dan 
bertambahnya penggunaan zeosil dalam 
proses pembuatan rubber cots seperti 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Ketahanan kikis adalah 
kesanggupan   karet bertahan terhadap           
gesekan dengan benda lain, pengujian 
ketahanan kikis karet dilakukan dengan 
menggesekkan karet   pada  suatu     
pengikis atau sebaliknya, nilai ketahanan 
kikis adalah volume karet yang dapat 
dikikis oleh pengikis. Menurut Arizal 
(1994), karet alam mempunyai sifat 
ketahanan kikis yang baik sekali, 
sedangkan menurut Abednego (1995), 
penambahan bahan pengisi dalam 
pembuatan kompon karet akan 
meningkatkan ketahanan kikis 
vulkanisat. Ketahanan kikis maksimum 
432 DIN, mm3 diperoleh pada kompon 
karet II menggunakan karet RSS100 phr, 
dan zeosil 60 phr. Ketahanan kikis 
minimum 142 DIN, mm3 diperoleh pada 
kompon karet V menggunakan karet 
RSS 75 phr, NBR 25 phr, dan zeosil 60 
phr. Pada Tabel 1 dapat lihat bahwa 
semakin banyak penggunaan karet RSS 
pada pembuatan rubber cots, maka 
ketahanan kikisnya cenderung semakin 
meningkat. Penggunaan zeosil sebanyak 
70 phr menunjukkan ketahanan kikis 
yang relatif lebih tinggi dari pada 
pemakaian zeosil 60 dan 50 phr. 
Dibandingkan dengan standar mutu 
rubber cots untuk ketahanan kikis, 
menunjukkan bahwa nilai ketahanan 
kikis rubber cots seluruhnya berada di 
atas nilai standar. 
 
G. Berat Jenis 
Hasil pengujian sifat fisika rubber 
cots terhadap berat jenis cenderung 
meningkat dengan bertambahnya jumlah 
penggunaan bahan pengisi zeosil dan 
cenderung menurun dengan 
bertambahnya penggunaan karet RSS, 
seperti terlihat pada Tabel 1. 
Pengujian berat jenis berat jenis 
dilakukan untuk mengawasi mutu dari 
kompon karet dan perhitungan jumlah 
karet yang dibutuhkan untuk volume 
tertentu. 
 
H. Pampatan Tetap 
Pengujian pampatan tetap bertujuan 
untuk mengetahui sifat elastis vulkanisat 
karet setelah ditekan pada waktu dan 
kondisi tertentu, terutama untuk 
vulkanisat dalam pemakaiannya 
mengalami penekanan.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi untuk pampatan tetap 
(compression set) dicapai pada kompon 
karet V yaitu 94%, selanjutnya kompon 
VII sebesar 89%, kompon IV sebesar 
87%.  
Pampatan tetap sangat 
berhubungan dengan cara vulkanisasi, 
pada pembuatan rubber cots bahan yang 
digunakan sebagai vulkanisasi adalah 
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belerang. Belerang secara komersil 
dihasilkan dari pencairan sulfur dan pada 
pendinginan terbentuk partikel padat 
bersifat larut dalam hidrokarbon 
termasuk molekul karet. Belerang yang 
larut dalam berimigrasi kepermukaan 
kompon karet mentah sehingga 
menghambat adhesi. Jumlah belerang 
ditambahkan dalam proses pembuatan 
kompon berpengaruh terhadap 
karakteristik vulkanisasi serta sifat-sifat 
vulkanisatnya, diantaranya adalah 
ketahanan terhadap pampatan tetap. 
Jenis bahan pengisi juga berpengaruh 
terhadap panpatan tetap, dalam 
penelitian ini menggunakan zeosil. 
 
I. Ketahanan Ozon 
Hasil pengujian terhadap ketahanan 
ozon, 25 phm, 20% reagan, 40 oC 
selama 48 jam pada produk Rubber cots 
untuk kompon karet I sampai VI dan 
kompon karet IX tidak mengalami 
keretakan sedangkan kompon karet VII 
mengalami keretakan selama 40 jam dan 
kompon karet VIII selama 44 jam, seperti 
dapat pada Tabel 1.  
 
J. Ketidakrataan Benang 
Ketidakrataan benang cenderung 
meningkat pada penggunaan karet RSS 
dan menurun pada penambahan bahan 
pengisi zeosil, seperti dapat dilihat pada 
Tabel 1. Ketidakrataan benang 
maksimum 14,3 U% diperoleh pada 
penggunaan kompon karet III 
menggunakan karet RSS 100 phr dan 
zeosil 50 phr, ketidakrataan benang 
minimum 13,3 U% diperoleh pada 
penggunaan kompon karet IV 
menggunakan karet RSS 75 phr dan 
NBR 25 phr dan zeosil 70 phr. Secara 
keseluruhan nilai ketidakrataan benang 
memenuhi standar mutu. 
    
KESIMPULAN 
 
Karet alam dapat digunakan sebagai 
bahan baku untuk pembuatan rubber 
cots mesin ring spinning. Penambahan 
karet alam dapat meningkatkan sifat 
fisika Rubber cots seperti tegangan 
putus, perpanjangan putus dan 
ketahanan kikis, tetapi dapat 
menurunkan kekerasan, tegangan tarik 
dan ketahanan sobek. Penambahan 
bahan pengisi zeosil dapat 
meningkatkan sifat fisika rubber cots 
seperti kekerasan, tegangan putus, 
tegangan tarik, ketahanan sobek, dan 
ketahanan kikis, tetapi menurunkan nilai 
perpanjangan putus. Nilai kekerasan dan 
tegangan tarik rubber cots hasil 
percobaan sebagian belum memenuhi 
standard mutu produk rubber cots, 
seperti pada kompon II, III,V, VI dan IX, 
sedangkan pada nilai tegangan tarik 
terdapat pada kompon II dan III. 
Ketidakrataan benang yang diperoleh 
dari penggunaan rubber cots hasil 
percobaan seluruhnya memenuhi 
standard mutu benang Ne1 30 kapas. 
Formula pembuatan rubber cots yang 
terbaik dan mendekati standard rubber 
cots adalah pada formula I, 
menggunakan bahan baku karet RSS 
100 phr dan bahan pengisi zeosil 70 phr. 
 
SARAN 
 
Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut penggunaan pasir kuarsa dan 
kaoilin sebagai bahan penigisi pada 
pembuatan Rubber cots mesin ring 
spinning. 
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